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A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO) Remaja yaitu anak dengan
kelompok usia yang berkisar antara 10 hingga 19 tahun. Masa remaja, adalah fase
transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa, yang ditandai oleh perkembangan
fisik, mental, emosional, dan sosial (WHO, 2018). Ada beberapa fase pada masa
remaja yaitu tahap remaja awal (10-13 tahun), tahap remaja menengah (14-16
tahun), dan tahap remaja akhir (17-19 tahun) (Kemenkes RI, 2020).

Indonesia masuk ke dalam 10 besar negara terbanyak terjadinya pernikahan
dini dengan menempati peringkat empat di seluruh dunia dalam perkawinan anak,
dengan jumlah kasus sebanyak 25,53 juta perempuan pertama kali menikah
sebelum usia 18 tahun di Indonesia (UNICEF 2023). Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024 merilis data pernikahan usia dini dengan
usia <18 tahun di Provinsi Sumatera Selatan ditemukan pada tahun 2021 (12,24
%), 2022 (11,42%), 2023 (11,41%) (BPS,2023). Data hasil rekapitulasi Badan
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan menyebutkan pernikahan anak < 19
tahun tahun 2021 tercatat 59,60% yang tersebar di setiap Kota/Kabupaten, dengan
jumlah tertinggi terdapat di Kabupaten Musi Rawas dengan nilai 64,68% dengan
berdasarkan status perkawinan. Sedangkan untuk Kota Palembang tercatat sebesar
55,52% (Badan Pusat Statistik 2020).

Pernikahan dini di kalangan remaja juga dipengaruhi oleh hubungan pacaran
yang tidak sehat dan kurangnya pemahaman terhadap kesehatan reproduksi.

Banyak kasus di tingkat SMP yang menunjukkan bahwa remaja perempuan



terpaksa menikah akibat kehamilan diluar nikah yang terjadi selama pacaran,
Minimnya pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi membuat remaja
rentan terhadap perilaku seksual beresiko. Akibatnya kehamilan yang tidak
direncanakan mendorong terjadinya pernikahan dini, yang berujung pada putus
sekolah, tekanan psikologis, hingga resiko kesehatan yang serius bagi ibu dan
bayi. Situasi ini mengindikasikan perlunya perhatian serius terhadap pendidikan
kesehatan remaja di sekolah-sekolah khususnya tingkat SMP, sebagai upaya
pencegahan pernikahan dini (UNICEF 2021).

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap
suatu objek, dan menjadi salah satu unsur penting dalam membentuk sikap
individu. Sikap sendiri adalah reaksi atau tanggapan yang ditunjukkan seseorang
dalam menghadapi situasi tertentu, yang dipengaruhi oleh pemahaman, persepsi,
dan kondisi emosionalnya. Salah satu hal yang dapat memengaruhi pengetahuan
dan sikap seseorang adalah informasi yang diperoleh, seperti melalui pendidikan
kesehatan (Millenia, Ningsih, dan Tambunan 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, Kusumawardhani, dan
Patimah 2024) Upaya untuk menekan angka pernikahan dini dapat dilakukan
melalui peningkatan pendidikan kesehatan, terutama dengan memperbaiki
pengetahuan dan sikap remaja putri. Pengetahuan yang lebih baik akan membuat
remaja lebih kritis dan sadar akan dampak negatif pernikahan dini. Salah satu
metode efektif dalam edukasi ini adalah penggunaan media booklet, yaitu alat
pembelajaran cetak yang menyajikan informasi penting secara ringkas, menarik,

dan mudah dipahami melalui desain sederhana.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini masih
menjadi permasalahan yang sering terjadi pada remaja di Indonesia. Angka
kejadian pernikahan usia anak tergolong tinggi dan membawa dampak negatif dari
segi kesehatan, psikologis, maupun sosial. Kesadaran akan risiko pernikahan dini
sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dimiliki remaja. Ketika seorang
remaja dibekali dengan pengetahuan yang memadai, maka hal tersebut dapa
membentuk sikap yang lebih positif dan kritis terhadap pernikahan dini. Oleh
karena itu, peneliti meyakini bahwa remaja perlu mendapatkan informasi yang
cukup mengenai risiko pernikahan usia dini. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan melalui Media Booklet terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap
Remaja Putri tentang Risiko Pernikahan Dini di SMP negeri 20 Kota Palembang

tahun 2025I

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan Uraian latar belakang diatas, permasalahan yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini “Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan
melalui media booklet terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang resiko pernikahan dini di SMP Negeri 20 Kota Palembang Tahun 2025 ?”
B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya pengaruh booklet sebagai media pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri tentang resiko pernikahan dini di SMP

Negeri 20 Kota Palembang



N

. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

o))

. Diketahuinya tingkat pengetahuan remaja tentang resiko pernikahan dini

sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media booklet.

o

. Diketahuinya tingkat pengetahuan remaja tentang resiko pernikahan dini

sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media booklet.

()

. Diketahuinya sikap remaja tentang resiko pernikahan dini sebelum diberikan

pendidikan kesehatan dengan menggunakan media booklet.

o

. Diketahuinya sikap remaja tentang resiko pernikahan dini sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media booklet.
C. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan metode

atauu media edukasi yang lebih efektif dan menarik, dengan cakupan peserta yang
lebih luas, penelitian ini juga dapat memberikan gambaran mengenai dampak
berkelanjutan dari edukasi terhadap perubahan perilaku yang nyata.
2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang

Penelitian ini dapat dijadikan sumber pustaka atau referensi bagi mahasiswi
kebidanan Poltekkes Kemenkes Palembang
3. Bagi SMP Negeri 20 Palembang

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak sekolah, khususnya
dalam menyusun dan menyelenggarakan program edukatif yang terstruktur,

berbasis kebutuhan peserta.
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